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 Latar Belakang: Stunting masih menjadi masalah gizi yang mengancam kualitas sumber daya 

manusia di Kabupaten Solok sehingga diperlukan intervensi berbasis pangan lokal bergizi 

tinggi. Tujuan: Menganalisis pengaruh pemberian Nugget Billor (ikan bilih dan daun kelor) 

serta Nugget Tahu Kelor (tahu putih dan daun kelor) terhadap tinggi badan dan berat badan 

balita stunting usia prasekolah. Metode: Penelitian kuantitatif dengan desain quasi-

experimental two-group pretest–posttest melibatkan 40 balita stunting usia 36–59 bulan yang 

dibagi menjadi dua kelompok, yaitu 20 balita menerima Nugget Billor dan 20 balita menerima 

Nugget Tahu Kelor selama 14 hari. Data dianalisis secara univariat dan bivariat menggunakan 

uji paired t-test dengan tingkat signifikansi α=0,05. Hasil: Pemberian Nugget Billor 

meningkatkan tinggi badan rata-rata sebesar 1,640 cm dan berat badan 1,290 kg (p<0,001). 

Pemberian Nugget Tahu Kelor meningkatkan tinggi badan rata-rata sebesar 1,730 cm 

(p=0,025) dan berat badan 0,855 kg (p=0,001). Kedua intervensi menunjukkan peningkatan 

tinggi badan dan berat badan yang bermakna secara statistik. Kesimpulan: Nugget Billor dan 

Nugget Tahu Kelor berpengaruh terhadap  peningkatan pertumbuhan balita stunting usia 

prasekolah serta berpotensi menjadi alternatif intervensi gizi berbasis pangan lokal. 

Keywords :  

bilih fish; local food; 

moringa leaves; 

preschool-aged 

children; stunting 

 ABSTRACT 
Background: Stunting remains a major nutritional problem that threatens the quality of human 

resources in Solok Regency, highlighting the need for nutrition interventions based on locally 

available nutrient-rich foods. Objective: To analyze the effects of Billor Nuggets (made from 

bilih fish and moringa leaves) and Moringa Tofu Nuggets (made from white tofu and moringa 

leaves) on the height and weight of preschool-aged children with stunting. Methods: A 

quantitative quasi-experimental study using a two-group pretest–posttest design was conducted 

among 40 stunted children aged 36–59 months. Participants were allocated into two groups: 20 

children received Billor Nuggets and 20 received Moringa Tofu Nuggets for 14 days. Data were 

analyzed using descriptive statistics and the paired t-test with a significance level of α=0.05. 

Results: Billor Nuggets significantly increased mean height by 1.640 cm and mean weight by 

1.290 kg (p<0.001). Moringa Tofu Nuggets significantly increased mean height by 1.730 cm 

(p=0.025) and mean weight by 0.855 kg (p=0.001). Both interventions resulted in statistically 

significant improvements in height and weight. Conclusion: Billor Nuggets and Moringa Tofu 

Nuggets were associated with improved growth among preschool children with stunting and 

have the potential to serve as locally sourced food-based nutritional interventions. 
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PENDAHULUAN 

Kualitas sumber daya manusia (SDM) 

merupakan salah satu faktor utama yang 

menentukan daya saing bangsa dalam 

menghadapi globalisasi dan perkembangan 

teknologi pada era Revolusi Industri 4.0. Oleh 

karena itu, peningkatan kualitas SDM menjadi 

prioritas pembangunan yang harus didukung 

oleh kondisi kesehatan dan status gizi yang 

optimal. Salah satu permasalahan yang masih 

menghambat peningkatan kualitas SDM di 

Indonesia adalah stunting (Haskas, 2020). 

Stunting merupakan kondisi gagal tumbuh pada 

anak akibat kekurangan gizi kronis yang 

berlangsung dalam jangka waktu lama, 

sehingga mengakibatkan gangguan 

pertumbuhan fisik, perkembangan kognitif, 

serta menurunkan produktivitas pada masa 

dewasa (Ravi et al., 2023). 

Stunting dapat menyebabkan gangguan 

perkembangan kognitif, motoric, dan verbal 

yang tidak optimal, serta peningkatan risiko 

obesitas pada anak-anak dan gangguan 

metabolisme dan penurunan produktifitas anak 

(Kemenkes, 2020). Stunting mempengaruhi 

anak-anak di bawah usia 5 tahun, terutama pada 

anak-anak usia prasekolah dengan jangka 

panjang, sehingga berpotensi berdampak pada  

kesehatan, pendidikan, dan produktivitas 

mereka di masa depan (Nainggolan and 

Sitompul, 2019) (Haskas, 2020). Kondisi ini 

biasanya terkait dengan masalah gizi jangka 

panjang, infeksi yang sering terjadi, atau faktor 

lingkungan yang tidak mendukung (Citerawati, 

2022) . 

Prevalensi bayi stunting pada tahun 

2021  sebesar 24,4%, menurun menjadi 21,6% 

pada tahun 2022 (Kementerian Kesehatan RI, 

2022). Data yang diperoleh dari Dinas Kesehan 

Kabupaten Solok, angka kejadian stunting pada 

taun 2023 sebanyak 3.496 balita dimana 2.702 

balitaa pendek dan 794 balita sangat pendek.  

Pada tahun 2024 ditemukan 3.375 balita 

stunting dimana 2.701 balita pendek dan 674 

balita sangat pendek (Dinas Kesehatan 

Kabupaten Solok, 2024). Data tersebut 

menunjukkan perlu adanya perhatian serius 

pada isu ini dengan menghadirkan solusi 

inovatif untuk mengurangi angka stunting. 

Upaya lainnya diperlukan untuk memenuhi 

asupan makanan bergizi tinggi, kaya akan 

makronutrien dan mikronutrien pada anak-anak 

usia prasekolah selain upaya yang dilakukan 

pemerintah, sehingga diperlukan berbagai 

penelitian untuk menghasilkan makanan yang 

bermutu terutama berfokus pada sumber 

protein, dan kalsium yang tinggi (Hanif and 

Berawi, 2022).  

Bahan makanan yang banyak 

mengandung protein, dan kalsium  yang 

tersedia di Kecamatan Junjung Sirih adalah  

ikan bilih, daun kelor dan tahu putih. Ikan bilih 

merupakan salah satu jenis ikan endemik di 

danau singkarak, dengan kandungan protein 

yang mencapai 13,02% dalam 100gr. Selain itu, 

ikan bilih juga mengandung berbagai mineral 

penting, seperti kalsium sebesar 2,2%, 

magnesium 0,18%, dan fosfor 1,2% (Oktavia et 

al., 2018),  dan kandungan zinc dalam ikan bilih 

lebih tinggi dibandingkan dengan bahan pangan 

lainnya, mencapai 17,329 mg per 100gr (Delvi 

Yanti, 2022). Kelor merupakan sumber zat gizi 

yang kaya dan memiliki peranan penting dalam 

memenuhi kebutuhan nutrisi manusia. Daunnya 

sering dimanfaatkan sebagai bahan makanan 

karena kandungan gizinya yang tinggi. daun 

kelor (Moringa oleifera) dikenal sebagai 

sumber vitamin A, zat besi, dan kalsium yang 

tinggi, yang dapat mendukung kesehatan tulang 

dan sistem imun (Angelina, Swasti and Pranata, 

2021). Salah satu kandungan unggul dalam 

daun kelor adalah kalsium yaitu dalam 100 

gram daun kelor kering terdapat 2003 mg 

kalsium, Jika dibandingkan dengan sayuran 

atau buah-buahan lain yang biasa dikonsumsi, 

kandungan gizi pada daun kelor jauh lebih 

melimpah. (Angelina, Swasti and Pranata, 

2021). 

 Penerapan strategi intervensi untuk 

mencegah dan mengatasi stunting dilakukan 

melalui praktik pembuatan produk serta 

implementasi PMT anak balita dengan 

memanfaatkan bahan makanan lokal seperti 

ikan bilih (Media and Elfemi, 2021). 

Pencegahan dan penanggulangan stunting dapat 

dilakukan dengan intervensi yang berfokus 

pada penyediaan makanan bergizi, terutama 

yang mengandung protein, vitamin, dan 

mineral. (Angelina, Swasti and Pranata, 2021). 

Namun, preferensi anak terhadap rasa dan 

tekstur seringkali menjadi tantangan, karena 

mereka cenderung lebih memilih camilan 

ketimbang makanan utama.  

Berbagai intervensi Pemberian 

Makanan Tambahan (PMT) telah 

dikembangkan untuk mendukung perbaikan 

pertumbuhan balita stunting, baik melalui 

biskuit fortifikasi, susu, telur, maupun produk 

olahan berbasis pangan lokal. Meskipun 

berbagai intervensi tersebut menunjukkan 

manfaat terhadap pemenuhan kebutuhan gizi 

anak, efektivitas PMT tidak hanya ditentukan 
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oleh kandungan zat gizi, tetapi juga oleh tingkat 

penerimaan (acceptability) anak terhadap rasa, 

tekstur, dan bentuk makanan. Selain itu, 

sebagian besar penelitian masih berfokus pada 

penggunaan satu jenis bahan pangan sebagai 

sumber zat gizi, sehingga pemanfaatan 

kombinasi bahan pangan lokal yang 

mengintegrasikan sumber protein hewani dan 

nabati masih relatif terbatas. Kondisi tersebut 

menunjukkan bahwa masih diperlukan inovasi 

PMT berbasis pangan lokal yang memiliki 

kandungan gizi baik, mudah diterima anak, 

serta memanfaatkan potensi pangan daerah 

secara optimal (Meilasari and Adisasmito, 

2024). 

Sejumlah penelitian melaporkan bahwa 

ikan maupun daun kelor secara terpisah 

berpotensi mendukung pertumbuhan balita 

karena mengandung protein, kalsium, zat besi, 

zinc, vitamin, dan mineral yang berperan dalam 

proses pertumbuhan. Namun, penelitian 

mengenai pemanfaatan ikan bilih 

(Mystacoleucus padangensis), sebagai ikan 

endemik Danau Singkarak, yang 

dikombinasikan dengan daun kelor dalam 

bentuk produk pangan siap konsumsi masih 

sangat terbatas. Demikian pula, penelitian yang 

membandingkan efektivitas Nugget Billor 

dengan Nugget Tahu Kelor sebagai alternatif 

PMT berbasis pangan lokal terhadap 

pertumbuhan balita stunting masih belum 

banyak dilaporkan. Oleh karena itu, diperlukan 

penelitian untuk mengevaluasi potensi kedua 

formulasi tersebut sebagai alternatif intervensi 

gizi berbasis pangan lokal (Rahmawati, 

Pramono and Suryani, 2024; Solehah et al., 

2024). 

Berdasarkan kondisi tersebut, 

penelitian ini mengembangkan dua produk 

pangan lokal, yaitu Nugget Billor yang 

berbahan dasar ikan bilih dan daun kelor serta 

Nugget Tahu Kelor yang berbahan dasar tahu 

putih dan daun kelor. Kebaruan penelitian ini 

terletak pada pemanfaatan ikan bilih sebagai 

pangan lokal khas Danau Singkarak yang 

dikombinasikan dengan daun kelor dalam 

bentuk produk nugget sebagai alternatif PMT 

berbasis pangan lokal. Selain itu, penelitian ini 

tidak hanya mengembangkan produk pangan 

lokal, tetapi juga membandingkan pengaruh dua 

formulasi nugget yang memiliki sumber protein 

berbeda, yaitu protein hewani dari ikan bilih dan 

protein nabati dari tahu putih, terhadap 

perubahan tinggi badan dan berat badan balita 

stunting usia prasekolah. Pendekatan ini 

diharapkan dapat memberikan bukti ilmiah 

mengenai pemanfaatan pangan lokal sebagai 

alternatif PMT yang bernilai gizi, mudah 

diterima balita, serta berpotensi mendukung 

upaya penanggulangan stunting di Kabupaten 

Solok (Afifah, 2025). 

 

METODE DAN BAHAN 

Penelitian ini merupakan penelitian 

kuantitatif dengan desain penelitian quasi-

experimental menggunakan pendekatan two-

group pre-test–post-test design, yaitu rancangan 

penelitian yang digunakan untuk menguji 

perubahan yang terjadi sebelum (pre-test) dan 

sesudah (post-test) pemberian intervensi pada 

dua kelompok perlakuan tanpa kelompok 

kontrol (Notoatmodjo, 2010). Oleh karena itu, 

hasil penelitian diinterpretasikan sebagai 

perubahan yang terjadi selama periode 

intervensi dan tidak dimaksudkan untuk 

menunjukkan hubungan sebab-akibat secara 

mutlak. 

Penelitian dilaksanakan pada bulan Juli 

sampai September 2025 di wilayah kerja 

Puskesmas Paninggahan, Kabupaten Solok. 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh 

balita yang mengalami stunting di wilayah kerja 

Puskesmas Paninggahan, Kabupaten Solok, 

sebanyak 84 balita. Sampel penelitian 

berjumlah 40 balita yang mengalami stunting. 

Teknik pemilihan sampel menggunakan 

purposive sampling berdasarkan kriteria inklusi 

dan eksklusi. Kriteria inklusi meliputi balita 

yang mengalami stunting, berusia 36–59 bulan, 

dalam kondisi sehat, berdomisili di wilayah 

kerja Puskesmas Paninggahan, serta ibu atau 

wali bersedia menjadi responden dengan 

menandatangani lembar informed consent. 

Kriteria eksklusi meliputi balita yang tidak 

kooperatif selama penelitian, ibu atau balita 

tidak berada di lokasi pada saat penelitian 

berlangsung, serta balita yang memiliki riwayat 

alergi terhadap ikan bilih maupun daun kelor. 

Sebanyak 40 responden yang 

memenuhi kriteria kemudian dibagi ke dalam 

dua kelompok intervensi berdasarkan 

pertimbangan peneliti, masing-masing terdiri 

atas 20 responden. Kelompok Intervensi I 

menerima Nugget Billor, sedangkan Kelompok 

Intervensi II menerima Nugget Tahu Kelor. 

Karakteristik awal kedua kelompok, meliputi 

usia, jenis kelamin, tinggi badan awal, berat 

badan awal, dan derajat stunting disajikan pada 

tabel karakteristik responden untuk 

menggambarkan kondisi dasar sebelum 

intervensi. 
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Intervensi diberikan selama 14 hari 

berturut-turut, yaitu 2 potong nugget per hari 

sebagai makanan selingan pada pukul 10.00 

WIB. Lama intervensi selama 14 hari 

digunakan sebagai periode pengamatan awal 

terhadap perubahan antropometri setelah 

pemberian pangan tambahan berbasis pangan 

lokal. Selama penelitian, responden tetap 

mengonsumsi makanan sehari-hari sesuai 

kebiasaan keluarga. Penelitian ini tidak 

melakukan pengendalian maupun pencatatan 

secara khusus terhadap asupan makanan harian 

di luar intervensi, serta tidak mengevaluasi 

secara khusus pemberian PMT lain, 

suplementasi, maupun intervensi kesehatan lain 

yang diterima responden selama masa 

penelitian. Kondisi tersebut menjadi salah satu 

keterbatasan penelitian. 

Analisis data dilakukan secara univariat 

dan bivariat. Analisis univariat digunakan untuk 

mendeskripsikan karakteristik responden serta 

nilai rata-rata tinggi badan dan berat badan 

sebelum (pre-test) dan sesudah (post-test) 

intervensi. Sebelum dilakukan analisis bivariat, 

data terlebih dahulu diuji normalitas 

menggunakan uji Shapiro-Wilk karena jumlah 

sampel kurang dari 50 responden. Hasil uji 

menunjukkan bahwa data berdistribusi normal 

sehingga analisis dilanjutkan menggunakan 

Paired Sample t-test untuk mengetahui 

perbedaan tinggi badan dan berat badan 

sebelum dan sesudah intervensi pada masing-

masing kelompok, serta Independent Sample t-

test untuk membandingkan perubahan antara 

kelompok Intervensi I dan kelompok Intervensi 

II. Nilai kemaknaan statistik ditetapkan pada p 

< 0,05. 

Instrumen penelitian yang digunakan 

meliputi lembar observasi, timbangan digital 

merek GEA dengan ketelitian 0,1 kg, 

microtoise merek GEA dengan ketelitian 0,1 

cm, serta kamera sebagai dokumentasi 

penelitian. Sebelum digunakan, alat ukur 

dipastikan dalam kondisi baik dan dikalibrasi. 

Pengukuran tinggi badan dilakukan 

menggunakan microtoise dengan posisi balita 

berdiri tegak tanpa alas kaki, sedangkan 

pengukuran berat badan dilakukan 

menggunakan timbangan digital tanpa alas 

kaki. Seluruh pengukuran dilakukan 

menggunakan prosedur yang sama pada saat 

pre-test dan post-test untuk meminimalkan 

kesalahan pengukuran. 

Nugget Billor merupakan olahan 

pangan yang dibuat dari 100 g ikan bilih yang 

dihaluskan menggunakan blender, dicampur 

dengan 50 g daun kelor kering, 1 butir telur, 2 

lembar roti tawar, serta bumbu dapur. Seluruh 

bahan diaduk hingga homogen, kemudian 

dikukus selama ±15 menit, didinginkan hingga 

padat, dipotong sesuai ukuran, dan digoreng 

sebelum dikonsumsi. 

Nugget Tahu Kelor merupakan olahan 

pangan yang dibuat dari 100 g tahu putih, 50 g 

daun kelor kering, 1 butir telur, 2 lembar roti 

tawar, bawang merah, bawang putih, serta 

bumbu dapur lainnya. Seluruh bahan dicampur 

hingga homogen, kemudian dikukus selama 

±15 menit, didinginkan hingga padat, dipotong 

sesuai ukuran, dan digoreng sebelum 

dikonsumsi. 

Penelitian ini telah memperoleh 

persetujuan etik dari Komisi Etik Penelitian 

Kesehatan Universitas Fort De Kock 

Bukittinggi dengan Nomor 

315/UFDK.KEPK/2025. Sebelum penelitian 

dilaksanakan, seluruh orang tua atau wali 

responden diberikan penjelasan mengenai 

tujuan, manfaat, prosedur, serta hak responden 

selama penelitian dan diminta menandatangani 

lembar informed consent sebagai bentuk 

persetujuan mengikuti penelitian. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Untuk mengetahui perbedaan rata-rata tinggi 

badan dan berat badan Balita Stunting Setelah 

diberikan Nugget Billor pada kelompok 

intervensi I dan Nugget Tahu Kelor pada 

kelompok Intervensi II. 

 
  



ASJN (Aisyiyah Surakarta Journal of Nursing)  Pengaruh Nugget Billor dan Nugget Tahu... 

Volume 6 Nomor 2, Desember 2025                                    E-ISSN 2774-9096 129 

    

 

Tabel 1. Karakteristik Responden 

 

Karakteristik 
Intervensi I 

(n = 20) 

Intervensi II 

(n = 20) 

Laki-laki  45% 45% 

Perempuan  55% 55 

Usia  (bulan), mean ± SD 45,75 ± 7,05 46,30 ± 7,31 

Rentang usia (bulan) 36-58 36-59 

Tinggi badan awal (cm), mean ± SD  90,84 ± 4,49 90,79 ± 4,79 

Berat badan awal (kg), mean ± SD 12,32 ± 1,51 12,58 ± 1,78 

 

Berdasarkan Tabel 1. karakteristik awal 

responden pada kedua kelompok menunjukkan 

kondisi yang relatif sebanding. Pada masing-

masing kelompok, sebagian besar responden 

berjenis kelamin perempuan, yaitu 11 

responden (55,0%), sedangkan responden laki-

laki berjumlah 9 responden (45,0%). Rata-rata 

usia responden pada kelompok Intervensi I 

adalah 45,75 ± 7,05 bulan dengan rentang usia 

36-58 bulan, sedangkan pada kelompok 

Intervensi II adalah 46,30 ± 7,31 bulan dengan 

rentang usia 36–59 bulan. Rata-rata tinggi 

badan awal pada kelompok Intervensi I adalah 

90,84 ± 4,49 cm dan pada kelompok Intervensi 

II sebesar 90,79 ± 4,79 cm. Rata-rata berat 

badan awal pada kelompok Intervensi I adalah 

12,32 ± 1,51 kg, sedangkan pada kelompok 

Intervensi II sebesar 12,58 ± 1,78 kg. Hasil 

tersebut menunjukkan bahwa karakteristik awal 

kedua kelompok relatif sebanding sebelum 

diberikan intervensi.

  

Tabel 2. Perbedaan Rata-rata Tinggi Badan Sebelum (Pre-test) dan Sesudah (Post-test) 

Pemberian Nugget Billor dan Nugget Tahu Kelor pada Balita Stunting Usia 36–59 Bulan 

 

Tinggi 

Badan 
n Mean(cm) SD 

Mean 

Difference 
p-value 

    Intervensi I     

Pre-test 

Post-test 

20 

20 

90,84 

92,48 

4,493 

5,068 

1,640 < 0,001 

  Intervensi II    

Pre-test 

Post-test  

20 

20 

90,79 

92,52 

4,788 

4,785 

1,730 0,025 

Tabel 2. menunjukkan bahwa rata-rata tinggi 

badan responden sebelum intervensi I 

pemberian Nugget Billor adalah 90,84 cm  dan 

rata-rata tinggi badan responden setelah 

intervensi I adalah 92,48 cm. terdapat 

perbedaan rata-rata tinggi badan responden 

antara sebelum dan sesudah intervensi I dengan 

beda rata-rata  1,640 dan nilai p < 0,001, artinya 

terdapat perbedaan rata-rata tinggi badan yang 

signifikan antara sebelum dan sesudah 

intervensi I, dimana terjadi peningkatan rata-

rata tinggi badan setelah intervensi I. Maka 

dapat dinyatakan bahwa pemberian Nugget 

Billor berpengaruh signifikan terhadap 

peningkatan Tinggi badan balita usia 36-59 

bulan yang mengalami stunting.  

Pada kelompok Intervensi II menunjukkan 

bahwa rata-rata tinggi badan responden 

sebelum pemberian Nugget Tahu Kelor adalah 

90,79 cm dan rata-rata tinggi badan responden 

setelah pemberian Nugget Tahu Kelor adalah 

92,52 cm. terdapat perbedaan rata-rata tinggi 

badan responden antara sebelum dan sesudah 

pemberian Nugget Tahu Kelor dengan beda 

rata-rata 1,730 dan nilai p = 0,025, artinya 

terdapat perbedaan rata-rata tinggi badan yang 

signifikan antara sebelum dan sesudah 

pemberian Nugget Tahu Kelor, dimana terjadi 

peningkatan rata-rata tinggi badan setelah 

pemberian. Maka dapat dinyatakan bahwa 

pemberian Nugget Tahu Kelor juga 

berpengaruh signifikan terhadap peningkatan 

tinggi badan balita usia 36-59 bulan yang 

mengalami stunting. 

Pada tinggi badan, hasil analisis juga tidak 

menunjukkan adanya perbedaan signifikan 

antar kelompok. Kondisi ini dapat dijelaskan 

oleh adanya kandungan kalsium yang relatif 

tinggi pada kedua jenis makanan tambahan 

yang diberikan. Kalsium merupakan mineral 

utama yang berperan dalam proses mineralisasi 

tulang dan peningkatan panjang tulang, 
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sehingga baik kelompok intervensi I maupun 

intervensi II sama-sama mengalami 

peningkatan tinggi badan. Hasil ini juga sejalan 

dengan penelitian (Wiyono, Muntikah and 

Meilinasari, 2023) yang menemukan bahwa 

suplementasi pangan kaya kalsium mampu 

mendukung pertumbuhan tinggi badan anak. 

 

 

Tabel 3. Perbedaan Rata-rata Berat Badan Sebelum (Pre-test) dan Sesudah (Post-test) 

Pemberian Nugget Billor dan Nugget Tahu Kelor pada Balita Stunting Usia 36–59 Bulan 

 

 

Berat Badan n Mean (kg) SD 
Mean 

Difference 
p-value 

    Intervensi I    

Pre-Test 

Post-test 

20 

20 

12,32 

13,61 

1,512 

1,753 

1,290 < 0,001 

  Intervensi II    

Pre-Test 

Post-test  

20 

20 

12,58 

13,43 

1,784 

1,693 

0,855 0,001 

Tabel 2 menunjukkan bahwa rata-rata 

berat badan responden sebelum intervensi I 

terdapat perbedaan rata-rata berat badan 

responden antara sebelum dan sesudah 

intervensi dengan beda rata-rata  1,290 dan nilai 

p < 0,001, artinya terdapat perbedaan rata-rata 

berat badan yang signifikan antara sebelum dan 

sesudah intervensi, dimana terjadi peningkatan 

rata-rata berat badan setelah intervensi. Maka 

dapat dinyatakan bahwa pemberian Nugget 

Billor berpengaruh signifikan terhadap 

peningkatan berat badan balita usia 36-59 bulan 

yang mengalami stunting.  

Pada kelompok Inteervensi II, terdapat 

perbedaan rata-rata berat badan responden 

antara sebelum dan sesudah pemberian Nugget 

Tahu Kelor dengan beda rata-rata 0,855 dan 

nilai p = 0,001, artinya terdapat perbedaan rata-

rata berat badan yang signifikan antara sebelum 

dan sesudah pemberian Nugget Tahu Kelor, 

dimana terjadi peningkatan rata-rata berat 

badan setelah pemberian. Maka dapat 

dinyatakan bahwa pemberian Nugget Tahu 

Kelor juga berpengaruh signifikan terhadap 

peningkatan berat badan balita usia 36-59 bulan 

yang mengalami stunting. 

Pada berat badan, kedua kelompok 

sama-sama mengalami peningkatan setelah 

intervensi. Hal ini merupakan sesuatu yang 

wajar karena baik kelompok intervensi I 

maupun intervensi II sama-sama mendapatkan 

tambahan asupan protein. Kelompok intervensi 

I memperoleh protein hewani dari ikan bilih, 

yang diketahui memiliki mutu biologis lebih 

tinggi, mudah diserap, dan kaya akan asam 

amino esensial yang mendukung pertumbuhan 

massa tubuh. Sedangkan kelompok intervensi II 

memperoleh protein nabati dari tahu, yang 

meskipun kualitas proteinnya lebih rendah 

dibanding protein hewani, tetap mampu 

memberikan kontribusi pada peningkatan berat 

badan.  

Sejalan dengan  penelitian (Nugraha, 

Dewi and Darmayanti, 2024) yang 

mengungkapkan bahwa seluruh balita 

mengalami pertumbuhan berat dan tinggi badan 

setelah menerima 10 gram ekstrak daun kelor 

selama 14 hari. Sejalan juga dengan penelitian 

(Rahmawati, Pramono and Suryani, 2024) yaitu 

hasil penelitian menunjukkan bahwa 16 

individu mengalami peningkatan berat badan, 

sementara 2 orang lainnya tidak mengalami 

perubahan atau tetap pada penimbangan hari 

ke-30 setelah dilakukan intervensi. 

Menggabungkan nugget tahu dengan daun kelor 

dapat memberikan nilai gizi yang lebih baik, 

sehingga bisa membantu menaikkan berat 

badan, terutama untuk anak-anak yang 

mengalami stunting. 

Secara statistik tidak terdapat 

perbedaan yang signifikan antara kedua 

kelompok, dari segi klinis dapat disimpulkan 

bahwa asupan protein baik hewani maupun 

nabati sama-sama mampu meningkatkan berat 

badan anak. Temuan ini sejalan dengan 

penelitian (Ernawati, 2016) yang menyatakan 

bahwa baik protein hewani maupun nabati tetap 

berkontribusi terhadap peningkatan berat 

badan, meskipun efek protein hewani lebih 

besar dibandingkan protein nabati. 

Stunting merupakan kondisi 

kekurangan gizi kronis akibat asupan nutrisi 

yang tidak adekuat dalam jangka panjang, yang 

berdampak pada gangguan pertumbuhan linier 

anak dan ditandai dengan tinggi badan di bawah 

standar usia. (Pakaya, Wulansari and 
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Hasanuddin, 2024). Salah satu upaya 

penanggulangan stunting adalah pemanfaatan 

pangan lokal bergizi tinggi sebagai makanan 

tambahan. 

Pada penelitian ini, kelompok 

intervensi I yang diberikan Nugget Billor (ikan 

bilih dan daun kelor) menunjukkan peningkatan 

tinggi dan berat badan yang signifikan. Ikan 

bilih merupakan sumber protein, kalsium, zinc, 

serta vitamin A dan E yang berperan penting 

dalam pembentukan jaringan tulang, stimulasi 

pertumbuhan, serta peningkatan imunitas anak 

(Eva Yuniritha, 2015) (Azqinar, 2019). 

Kandungan zinc berfungsi dalam sintesis 

protein dan metabolisme tulang, sedangkan 

vitamin A dan E berperan sebagai antioksidan 

yang membantu mencegah infeksi berulang 

yang dapat menghambat pertumbuhan. 

Pemanfaatan ikan bilih sebagai sumber pangan 

lokal sejalan dengan rekomendasi penelitian 

sebelumnya di Kabupaten Solok (Media and 

Elfemi, 2021). 

Selain ikan bilih, daun kelor (Moringa 

oleifera) memiliki kandungan gizi yang tinggi, 

terutama kalsium, protein, dan mikronutrien 

penting yang berkontribusi terhadap perbaikan 

status gizi balita. Beberapa penelitian 

menunjukkan bahwa pemberian daun kelor 

berpengaruh signifikan terhadap peningkatan 

status gizi dan Indeks Massa Tubuh menurut 

Umur (IMT/U) pada balita (Fatmawati, 

Zulfiana and Julianti, 2023) & (Nuraina et al., 

2022).  

Pada kelompok intervensi II, 

pemberian Nugget Tahu Kelor juga 

menunjukkan hasil yang signifikan terhadap 

peningkatan berat dan tinggi badan balita. 

Kandungan protein dan kalsium pada tahu putih 

yang dikombinasikan dengan daun kelor 

terbukti meningkatkan asupan nutrisi harian dan 

berpotensi sebagai Pemberian Makanan 

Tambahan (PMT) untuk pencegahan stunting 

(Fitriani, 2023) & (Rahmawati, Pramono and 

Suryani, 2024). Protein berperan penting dalam 

peningkatan massa tubuh, yang memiliki 

hubungan positif dengan pertumbuhan linier 

anak. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

setelah 14 hari intervensi, terjadi peningkatan 

tinggi badan rata-rata sebesar 1,64 cm pada 

kelompok Nugget Billor dan 1,73 cm pada 

kelompok Nugget Tahu Kelor. Selain itu, 

peningkatan berat badan juga signifikan pada 

kedua kelompok, yaitu 1,290 kg pada kelompok 

Nugget Billor (p = 0,001) dan 0,855 kg pada 

kelompok Nugget Tahu Kelor (p = 0,001). 

Temuan ini menunjukkan bahwa kedua jenis 

nugget berbahan pangan lokal memiliki 

efektivitas dalam memperbaiki status gizi balita 

stunting usia 36–59 bulan. 

Namun demikian, penelitian ini juga 

menemukan adanya variasi peningkatan tinggi 

dan berat badan antar responden. Hal ini 

dipengaruhi oleh tingkat penerimaan makanan, 

pola konsumsi harian, serta kepatuhan balita 

dalam menghabiskan porsi nugget yang 

diberikan. Perbedaan kandungan kalsium antara 

Nugget Billor dan Nugget Tahu Kelor juga 

berpotensi memengaruhi variasi respons 

pertumbuhan. 

Secara keseluruhan, penelitian ini 

membuktikan bahwa Nugget Billor dan Nugget 

Tahu Kelor berhubungan dengan peningkatan 

tinggi dan berat badan balita stunting, sehingga 

dapat direkomendasikan sebagai alternatif 

Pemberian Makanan Tambahan (PMT) berbasis 

pangan lokal dalam upaya pencegahan dan 

penanggulangan stunting. 

Hasil penelitian menunjukkan adanya 

perbedaan yang bermakna secara statistik 

setelah pemberian intervensi pada kedua 

kelompok. Namun demikian, peningkatan 

tinggi badan yang diamati selama periode 

intervensi 14 hari belum tentu mencerminkan 

perubahan yang bermakna secara klinis. 

Pertumbuhan linier pada balita merupakan 

proses yang berlangsung secara bertahap dan 

dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti 

kecukupan asupan gizi, kondisi kesehatan, 

aktivitas fisik, dan lingkungan (Margatot and 

Yudha, 2024). Oleh karena itu, diperlukan 

penelitian dengan durasi intervensi yang lebih 

panjang untuk mengevaluasi manfaat klinis 

pemberian Nugget Billor dan Nugget Tahu 

Kelor terhadap pertumbuhan balita stunting. 

Penelitian ini memiliki beberapa 

keterbatasan. Penelitian menggunakan desain 

quasi eksperimen tanpa kelompok kontrol 

sehingga hubungan sebab-akibat belum dapat 

disimpulkan secara kuat. Jumlah sampel yang 

relatif kecil serta durasi intervensi selama 14 

hari juga membatasi kemampuan penelitian 

dalam menilai perubahan pertumbuhan jangka 

panjang. Selain itu, penelitian belum 

mengontrol secara khusus asupan makanan 

harian, aktivitas fisik, maupun intervensi gizi 

lain yang mungkin diterima responden selama 

penelitian. Potensi bias pada pengukuran 

antropometri juga masih dapat terjadi meskipun 

pengukuran telah dilakukan menggunakan 

prosedur yang sama pada seluruh responden. 
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KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian, 

pemberian Nugget Billor dan Nugget Tahu 

Kelor selama 14 hari berhubungan dengan 

peningkatan tinggi badan dan berat badan pada 

balita stunting usia 36–59 bulan selama periode 

penelitian. Kedua produk berbasis pangan lokal 

tersebut berpotensi menjadi alternatif 

Pemberian Makanan Tambahan (PMT) untuk 

mendukung pemenuhan kebutuhan gizi dan 

pertumbuhan balita stunting. 

Orang tua diharapkan memanfaatkan 

pangan lokal bergizi, seperti ikan bilih, daun 

kelor, dan tahu putih, sebagai variasi menu 

harian balita sesuai kebutuhan gizi dan usianya. 

Selain itu, orang tua dianjurkan melakukan 

pemantauan pertumbuhan balita secara rutin 

melalui kegiatan posyandu atau fasilitas 

pelayanan kesehatan, serta berkonsultasi 

dengan tenaga kesehatan apabila ditemukan 

gangguan pertumbuhan atau status gizi anak. 

Bagi peneliti selanjutnya disarankan 

menggunakan desain penelitian dengan 

kelompok kontrol, jumlah sampel yang lebih 

besar, serta durasi intervensi yang lebih panjang 

agar perubahan pertumbuhan balita dapat 

diamati secara lebih optimal. Penelitian 

selanjutnya juga diharapkan melakukan 

pemantauan terhadap asupan makanan harian, 

kepatuhan konsumsi intervensi, serta intervensi 

gizi lain yang diterima responden selama 

penelitian. Selain itu, pengukuran status gizi 

disarankan menggunakan indikator 

antropometri yang lebih komprehensif, seperti 

Tinggi Badan menurut Umur (TB/U), Berat 

Badan menurut Umur (BB/U), Berat Badan 

menurut Tinggi Badan (BB/TB), dan Z-score, 

sehingga hasil penelitian dapat memberikan 

gambaran yang lebih akurat mengenai 

perubahan status gizi balita. 
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